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ABSTRAK
IDENTITAS KULTURAL TRADISI SENJANG PADA
MASYARAKAT KABUPATEN MUSI BANYUASIN

Penelitian ini bertujuan menganalisis identitas kultural dalam tradisi Senjang di
Kabupaten Musi Banyuasin serta menclaah perubahan dan negosiasi maknanya di
tengah dinamika sosial budaya modem. Senjang merupakan seni lisan berbentuk
pantun bersahutan dalam bahasa Sckayu yang dulunya berfungsi scbagai media
komunikasi adat, penyampai nilai moral, dan penguat identitas  kolektif
masyarakat. Penelitian  menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
etnografi, melalui wawancara mendalam, observasi. dan dokumentasi terhadap
pelaku budaya dan masyarakat lokal. Teori identitas kultural Stuart Hall
digunakan untuk memahami bahwa identitas budaya bersifat dinamis dan terus
mengalami konstruksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Senjang telah
bergeser dari media nilai budaya menjadi hiburan seremonial yang semakin jarang
digunakan, terutama oleh generasi muda. Pergeseran ini - dipengaruhi oleh
minimnya regenerasi dan arus globalisasi. Meski demikian, pelestarian tetap
diupayakan melalui seni pertunjukan, pendidikan, serta dukungan pemerintah.
Penelitian menyimpulkan bahwa Senjang kini merepresentasikan identitas kultural
yang tengah mengalami negosiasi makna, dan keberlangsungannya sangat
bergantung pada kemampuan adaptasi agar tetap relevan di era modem.

Kata Kuneci: Identitas Kultural, Tradisi Senjang. Perubahan Budaya

Palembang, 3 September 2025
Mengetahui
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ABSTRACT
CULTURAL IDENTITY OF THE SENJANG TRADITION IN
THE COMMUNITY OF MUSI BANYUASIN REGENCY

This research aims to analyze the cultural identity embedded in the Senjang
tradition of Musi Banyuasin Regency and to examine how its meanings have
shifted and been renegotiated within the context of contemporary socio-cultural
dynamics. Senjang is a traditional oral art form consisting of call-and-response
rhymed verses (pantun) in the Sekayu language. Historically, it Sfunctioned as a
medium for ¢ Ve ication, the transmission of moral values, and the
reinforcement of collective identity. The study adopts a qualitative approach
utilizing ethnographic methods. including in-depth  interviews, participant
observation, and documentation involving cultural practitioners, local elders, and
community members. Stuart Hall's theory of cultural identity provides the
theoretical framework, emphasizing that identity is not fived but is continuously
constructed and reconstructed. Findings indicate that Senjang has undergone a
shift from a medium of cultural expression to ceremonial entertainment, with
declining use among younger generations. This  transformation is largely
influenced by the lack of regeneration and the forces of globalization.
Nevertheless, preservation efforts persist through the arts, education, and local
government initiatives. The studyv concludes that Senjang reflects a cultural
identity in transition. undergoing processes of rencgotiation and adaptation 1o
remain relevant in the modern cra

Keywords: Cultural Identity, Senjang Tradition. Cultural Transformation

Palembang, 3 September 2025
Mengetahui

Dosen Pembimbing Ketua Jurusan Sosiologi

Fakultas llmu Sosial llmu Politik
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C il /
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Musi Banyuasin adalah sebuah wilayah Kabupaten di Provinsi Sumatera

Selatan. Penduduk Musi Banyuasin umumnya menggunakan bahasa Musi sebagai
bahasa pengantar. Bahasa Musi adalah salah satu rumpun Bahasa Melayu yang
bercirikan dengan penggunaan huruf “e” pada akhir ucapan. Salah satu tradisi
yang masih eksis saat ini adalah Senjang. Penyampaian senjang menggunakan
bahasa musi yang merupakan bahasa sehari-hari masyarakat Musi Banyuasin (N
& Afriansyah, 2023). Senjang adalah salah satu bentuk kesenian yang
menggunakan media pantun, secara bersahutan antara dua orang atau
berpasangan. Namun demikian dapat juga ditampilkan secara tunggal. Senjang
secara tekstual berbentuk pantun dengan jumlah barisnya minimal empat baris,
dan terkadang hingga sepuluh baris. Senjang dibangun oleh tiga unsur yaitu musik
instrumental, lagu vokal dari syair pantun yang dilantunkan, dan tarian, namun
ketiga unsur tersebut masing-masing berdiri sendiri. Artinya tidak saling
berhubungan seperti pada umumnya sebuah pertunjukan (Apriadi & Chairunisa,
2018). Dalam senjang antara lagu dan musik tidak saling bertemu. Maksudnya
adalah, saat musik berbunyi, penutur tidak bernyanyi dan hanya menari,
sebaliknya pada saat penutur bernyanyi maka musik diam. Itulah alasan
masyarakat setempat menyebut kesenian tersebut senjang. Jadi, yang dimaksud
senjang ditinjau dari makna katanya, dalam bahasa musi dapat diartikan
kesenjangan, atau kondisi yang tidak selaras. Senjang sudah ada sejak tahun
1930an, yang ditampilkan tidak menggunakan alat musik hanya berupa pantun
bersahut. Kecamatan Sekayu Musi Banyuasin memiliki masyarakat yang masih
aktif dalam mempraktikan tradisi senjang. Selain itu, Kecamatan Sekayu juga
dikenal sebagai pusat kegiatan budaya dan sosial di kabupaten ini, di mana seni
senjang sering dipertunjukkan dalam berbagai acara. Hal ini menjadikan Sekayu
sebagai tempat yang tepat untuk mengkaji bagaimana seni senjang berfungsi

sebagai wadah pelestarian identitas kultural di tengah arus perubahan zaman.
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Tradisi senjang di Musi Banyuasin masih eksis sampai sekarang walaupun
tradisi yang ada saat ini tidak sama dengan tradisi senjang dahulu. Karena pada
dasarnya, suatu tradisi akan lentur mengikuti perubahan zaman saat tradisi hidup
ditengah-tengah masyarakatnya (Ardiansyah, 2017). Nilai dan makna yang ada
dalam senjang ini bisa berbentuk kritik, nasehat, moral dengan sifat yang edukatif
dan berguna pada kehidupan masyarakatnya. Senjang biasanya dipertunjukkan
dalam acara seperti pernikahan, penyambutan tamu agung, peresmian lembaga,
festival budaya dan lain sebagainya. Selain itu, senjang memiliki fungsi untuk
berkomunikasi misalnya dalam menyampaikan pesan dan aspirasi mengenai
pendidikan, kritik, nasehat dan perasaan gembira (Riani et al., 2024). Fungsi
Senjang pada masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin mengalami perluasan, jika
pada awal mulanya Senjang berfungsi sebagai sarana hiburan dan komunikasi
masyarakat, atau sekedar menyampaikan nasehat, kini berkembang menjadi media
propaganda, baik propaganda politik, ekonomi, sosial dan budaya (Sukma, 2020).

Identitas kultural merujuk pada karakteristik khusus yang melekat dalam
suatu kebudayaan, yang membedakan satu kelompok masyarakat dari kelompok
lainnya. Identitas ini mencakup berbagai aspek seperti bahasa, adat istiadat, nilai-
nilai, dan praktik sosial yang diwariskan secara turun-temurun. Identitas kultural
tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan dapat berubah seiring waktu akibat
interaksi dengan budaya lain dan faktor lainya (Suryandari, 2017). Dalam
perkembangannya, tradisi Senjang mengalami perubahan baik dalam bentuk
penyampaian maupun konteks sosialnya, mencerminkan dinamika identitas
kultural masyarakat Musi Banyuasin di era modern.

Meskipun Senjang memiliki nilai budaya yang tinggi, eksistensinya mulai
mengalami tantangan besar. Pergeseran pola komunikasi dari lisan ke digital
menyebabkan sebagian generasi muda kurang familiar dengan bentuk seni
tradisional ini. Di sisi lain, meskipun cukup banyak anak muda yang mulai
menunjukkan ketertarikan dan berpartisipasi dalam pelestarian Senjang, namun
jumlah tersebut masih belum sebanding dengan generasi muda lainnya yang lebih
memilih budaya populer dan hiburan digital. Kurangnya dokumentasi serta
menurunnya minat seniman Senjang turut memperburuk kondisi keberlanjutan

tradisi ini. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana identitas kultural
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Senjang dalam masyarakat Musi Banyuasin berkembang, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi eksistensi dan perubahannya (Sukma, 2015). Permasalahan
identitas kultural dalam tradisi Senjang masyarakat Musi Banyuasin muncul
seiring dengan semakin berkurangnya Kketerlibatan generasi muda dalam
mempertahankan warisan budaya ini. Modernisasi dan globalisasi membawa
perubahan dalam pola komunikasi serta preferensi hiburan masyarakat, yang
cenderung beralih ke media digital dan budaya populer (Sadewo et al., 2024).
Akibatnya, Senjang mulai kehilangan relevansi di kalangan generasi muda, yang
lebih akrab dengan musik modern dan konten digital dibandingkan dengan seni
tutur tradisional. Identitas kultural Senjang yang dahulu menjadi bagian dari
ekspresi kolektif masyarakat kini mengalami pergeseran, di mana tradisi ini mulai
dianggap sebagai sesuatu yang kuno dan kurang menarik dibandingkan dengan
budaya baru yang lebih global.

Selain itu, kurangnya dokumentasi dan pembinaan terhadap para pelaku seni
Senjang turut mempercepat proses pemudaran identitas kulturalnya. Pendidikan
formal juga kurang memberikan ruang bagi pengenalan budaya lokal seperti
Senjang, sehingga generasi muda tidak memiliki kesadaran yang kuat terhadap
pentingnya tradisi ini dalam membentuk identitas budaya mereka. Jika situasi ini
tidak diatasi, bukan hanya Senjang yang akan punah, tetapi juga nilai-nilai
kearifan lokal yang terkandung di dalamnya akan hilang, mengakibatkan Krisis
identitas kultural bagi masyarakat kabupaten Musi Banyuasin di masa depan.

Beberapa penelitian sebelumnya yang berfokus membahas tentang budaya
senjang, sehingga berdasarkan hasil penelitiannya dapat dilihat bahwa senjang
merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional yang memiliki peran
sebagai identitas kultural pada masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin. Sebagai
bagian dari warisan budaya lokal, senjang bukan hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai sarana untuk mempertahankan dan mengekspresikan nilai-nilai
sosial, adat, dan sejarah masyarakat setempat (Andani & Candra, 2023;
Ardiansyah Pratama Putra, Masnunah, 2022; Kurniawan, 2020; Sulaiman, 2020).

Perubahan identitas kultural menunjukkan bahwa identitas budaya Musi
Banyuasin yang terwujud dalam tradisi Senjang tidak lagi statis, melainkan

mengalami transformasi mengikuti perkembangan zaman. Akibatnya, terjadi
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perubahan dalam cara masyarakat memaknai tradisi ini: dari yang awalnya
sebagai ekspresi kolektif untuk menyampaikan pesan moral dan sosial, menjadi
bentuk hiburan atau bahkan media kampanye tertentu. Tradisi Senjang yang
dahulu menjadi bagian integral dari kehidupan sosial, budaya, dan spiritual
masyarakat kini menghadapi tantangan modernisasi, digitalisasi, dan globalisasi.
Perubahan ini tidak hanya berpengaruh pada bentuk pertunjukan Senjang yang
kini lebih fleksibel dan menyesuaikan dengan selera modern, tetapi juga terhadap
nilai, makna, serta identitas kultural yang terkandung di dalamnya.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas aspek kebudayaan lisan dan
tradisi Senjang. Misalnya, penelitian yang menyoroti fungsi sosial Senjang
sebagai media komunikasi dan kritik sosial. Ada pula kajian yang meneliti aspek
linguistik dan estetika dalam pertunjukan Senjang. Namun, penelitian yang secara
khusus membahas identitas kultural dalam tradisi Senjang serta kesenjangan
antara generasi lama dan baru dalam mempertahankan tradisi ini masih terbatas.
Seiring dengan perkembangan zaman banyak budaya lokal yang mulai
terpinggirkan dan terancam punah. Kesenian senjang, yang merupakan salah satu
bentuk ekspresi budaya masyarakat Musi Banyuasin menghadapi tantangan dalam
pelestariannya. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana senjang
dapat berfungsi sebagai identitas kultural yang kuat di tengah arus modernisasi
yang semakin deras. Karena hilangnya senjang tidak hanya berarti hilangnya salah
satu warisan budaya lokal, tetapi juga menghilangkan sarana penting dalam
membangun kesadaran akan sejarah dan identitas kolektif masyarakat. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji peran senjang dalam membentuk dan
mempertahankan identitas kultural masyarakat Musi Banyuasin.

Oleh Kkarena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis identitas kultural dalam tradisi senjang masyarakat Musi Banyuasin
serta memahami faktor-faktor yang menyebabkan berkurangnya eksistensi tradisi
ini. Dengan memahami pergeseran nilai dan tantangan yang dihadapi, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya pelestarian budaya lokal
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami
dinamika perubahan budaya lokal dan menawarkan perspektif baru dalam upaya

pelestarian seni tradisi, Khususnya di Kabupaten Musi Banyuasin.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

peneliti merumuskan dalam rumusan masalah penelitian yaitu “Bagaimana
Identitas Kultural Tradisi Senjang Pada Masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin?”
dari pertanyaan tersebut maka peneliti membuat beberapa pertanyaan penelitian
yaitu sebagai berikut;
1. Bagaimana seni tradisi Senjang merepresentasikan identitas budaya
masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin?
2. Bagaimana perubahan identitas kultural pada seni tradisi senjang
masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin?
3. Bagaimana masyarakat memaknai seni tradisi senjang sebagai Identitas

Kultural Kabupaten Musi Banyuasin Masa Kini?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana identitas

kultural tradisi senjang pada masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui tradisi senjang merepresentasikan identitas budaya

masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Untuk mengetahui perubahan identitas kultural pada seni tradisi senjang
Masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin.

3. Untuk mengetahui masyarakat memaknai senjang sebagai identitas

kultural kabupaten Musi Banyuasin Masa Kini

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dibidang sosiologi
kebudayaan, dalam memahami tentang dinamika identitas kultural mengenai
peran seni pertunjukan tradisional melalui senjang dalam mempertahankan dan

adaptasi terhadap perubahan sosial dan budaya.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang

lebih mendalam kepada masyarakat dan pemangku kepentingan mengenai peran
tradisi Senjang dalam membentuk serta mempertahankan identitas kultural
masyarakat Musi Banyuasin. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
dalam upaya pelestarian budaya lokal, baik melalui pendidikan, kebijakan budaya,
maupun pengembangan seni pertunjukan yang relevan dengan perkembangan
zaman. Selain itu, penelitian ini dapat mendorong generasi muda untuk lebih
mengenal, menghargai, dan melestarikan tradisi Senjang sebagai bagian dari

warisan budaya yang memperkuat jati diri daerah.
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